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Abstract

Syair poetryh is a literary product that is created using beautiful language, although sometimes
it requires interpretations. Language as defined by 1bn Khaldun in his mugaddimah book, namely
kald m (words) used by a people to express its purpose. For this reason, language can be used by
humans for various purposes, politics, business, education, art, and others. It can be used to
express saaness, joy, fear, longing, love, and more. In the simple terms it can be said that
language is a symbol of human life. For a certain society, language is very important. The
occurrence of communication, diplomacy, instructions, correspondence, and others is closely
related to language. For this reason, poetry in Arabic culture has become a very powerful social
tool. This is in line with the view of life of the 5th century Athenians, language has become an
instrument to achieve certain goals that are concrete and practical. Language is considered a
powerful weapon in high-level political circles. Therefore, poetry is a popular literary work
among Arabs.
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Abstrak

Syair merupakan karya sastra yang dikemas dengan menggunakan bahasa yang inaah,
meskipun  terkadang memerlukan penafsiran-penafsiran. Bahasa sebagalimana
didefinisikan oleh Ibnu Khaldun aalam kitab mugaddimahnya, yaitu kalam (perkataan)
yang digunakan oleh suatu kaum untuk mengungkapkan tujuannya. Untuk itu bahasa
aapat digunakan oleh manusia untuk berbagai kepentingan, politik, bisnis, pendidikan,
seni, dan lainnya. Bisa digunakan untuk mengekspresikan sedih, senang, takut, rinau,
cinta, aan lainnya. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa bahasa adalah simbol
kehidupan manusia. Bagi suatu masyarakat tertentu, bahasa menjadi suatu hal yang
sangat penting. Terjadinya komunikasi, diplomasi, instruksi, surat-menyurat, dan
lainnya sangat terkait dengan bahasa. Untuk itu, syair dalam budaya Arab menjadi salah

satu alat sosial yang sangat ampuh. Hal ini senada dengan pandangan hidup bangsa
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Athena abad ke-5, bahasa menjadi instrumen untuk mencapail tujuan tertentu yang
bersifat konkrit dan praktis. Bahasa dianggap sebagai senjata ampuh dalam percaturan
politik tingkat tinggi? Oleh karena itu, syair merupakan sebagain karya sastra yang
populer di kalangan bangsa Arab.

Kata Kunci : Syai’r, Nilai-Nilai Pendidikan, Filsafat Pendidikan

PENDAHULUAN

A. Syair Sebagai Karya Sastra

Sastra dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah /iterature adalah karya lisan atau
tulisan yang memiliki berbagai ciri keunggulan seperti keorisinilan, keartistikan, keindahan
dalam isi dan ungkapan.? Definisi singkat namun jelas diberikan oleh Mohamad Ngafenan dalam
Kamus Kesusastraan bahwa sastra adalah bidang seni yang dilahirkan dengan untaian bahasa
yang indah.® Karena kajian ini terkait dengan sastra Arab, maka melirik definisi sastra dalam
istilah sastra Arab adalah sebuah keniscayaan. Dalam bahasa Arab, istilah sastra dikenal dengan
nama agdab. Kata sastra Arab adalah terjemahan dari a/-Adab al- ‘Arabi. Kata agab sendiri dalam
sastra Arab memiliki sejarah panjang, sehingga menjadi sebuah istilah dalam dunia sastra. Sebab
pada mulanya, istilah adab lebih dikenal dengan makna moral, bahkan sebelumnya atau lebih
tepatnya pada masa Jahiliyah istilah ini mengandung arti undangan jamuan makan, sebagaimana

ditemukan dalam Syair Jahiliyah berikut ini:

iy Lyd caa¥l g5 Y ezt e sladl 8 oy

“Di Musim dingin kami mengundang orang-orang Tidak kau lihat seorang adib pun di antara
kami yang membeda-bedakan (tamu undangan)”

Kata adib yang terdapat dalam syair tersebut menurut Ibnu Manzhur dalam kamusnya
Lisan al-‘Arab berarti orang yang mengundang jamuan makan. Sehingga dari syair tersebut
disimpulkan bahwa kata adab adalah mashaar (gerund) dari kata adib. Jika adib diartikan sebagai
orang yang mengundang, maka adab adalah undangan jamuan makan.* Pada saat Islam datang,

istilah acab lekat dengan makna moral (akhlak) dan juga pendidikan. Hal ini terkait erat dengan

'Ernst Cassirer, Manusia dan Kebudayaan:Sebuah Eser tentang Manusia, alih bahasa oleh Alois
A. Nugroho, (Jakarta: Gramedia, 1987), dikutip oleh Yudi Latif dan Idi Subandy lbrahim, Bahasa dan

Kekuasaan: Politik Wacana di Panggung Orde Baru (Bandung: Mizan, 1996), 17.
2Tim Penyusun, Ensiklopedi Sastra Indonesia (Bandung: Titian Ilmu, 2007), 716.
3Mohamad Ngafenan, Kamus Kesusastraan, (Semarang: Dahara Prize, 1990), 90.
4lbnu Manzhur, Lisén al-‘Arab, Juz 1, 206.
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hadis Rasulullah SAW vyang menyatakan “7Tuhan telah mengajariku, dan la telah
menyempurnakan ajarannya untukku”,

Berdasarkan hadis tersebut, maka istilah agab merupakan istilah yang sangat umum dan
mencakup berbagai hal tentang ajaran-ajaran Tuhan pada manusia, termasuk di dalamnya
masalah moralitas. Makna adabyang berarti akhlak hingga kini masih melekat, bahkan kata ini
sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia dengan arti sopan santun.®> Pada masa Umayyah kata
adab selain berarti moral, ia juga digunakan secara khusus untuk istilah pengajaran. Untuk itu,
istilah mu’addibartinya sama dengan muhazhzhibatau mu‘allim (guru atau pengajar). Mu’addib
inilah yang kemudian secara khusus berprofesi sebagai pengajar anak-anak raja-raja. Mereka
mengajarkan berbagai hal tentang keilmuan, termasuk syair, khutbah (pidato), Zarikh (sejarah),
dan lain sebagainya.®

Pada masa Abbasiyah, kata agab selain memiliki konotasi moral, istilah ini mengkristal
menjadi banner sebuah bidang keilmuan. Kata adab pada masa ini tepatnya pada abad ketiga
Hijriyah hanya digunakan untuk pengajaran sastra yaitu sy7’r (puisi) dan nathr (prosa),” serta
hal-hal yang terkait dengan keduanya seperti al-akhbér dan ayyam al-‘Arab, dua istilah yang
terkait erat dengan peristiwa-peristiwa penting bangsa Arab masa dulu. Menurut Mun’im
Khafaji pada abad kelima Hijriyah istilah adab hanya di bidang keilmuan yang digunakan khusus
untuk istilah puisi dan prosa Arab.® Untuk itu, Ahmad Syayib sepakat dengan definisi yang
diberikan oleh para ahli sastra klasik bahwa sastra adalah suatu karya baik syair maupun prosa
yang mampu mempengaruhi pembaca atau pendengarnya.’

Sastra sangat terkait dengan perkembangan budaya suatu bangsa. Teks-teks sastra
merupakan sebuah kebudayaan dan mengungkapkan norma-norma yang ada pada bangsanya.
Teks kontemporer sebuah karya sastra misalnya, terdiri dari Formalisme, New Kritisisme,

Strukturalisme dan Pasca strukturalisme.!' Karya sastra tersebut tidaklah lahir dari sebuah

SHal ini kemudian menjadi persoalan tersendiri bagi perguruan-perguruan Tinggi Islam yang
menggunakan istilah Adab untuk nama fakultas, yang semula dimaksudkan untuk sastra, namun dipahami
oleh masyarakat umum sebagai fakultas etika atau sopan santun.

Wildana Wargadinata dan Laily Fitriani, Sastra Arab dan Lintas Budaya (Malang: UIN Malang
Press, 2008), 3.

"Perbedaan antara syair dan nasr dalam bentuk umum adalah syair perkataan yang mengandung
wazan dan muqaffa. Macam-macamnya terbagi menjadi syair malhami, tamthili, dan ghind’i. Sedangkan
nathr adalah perkataan yang tidak mengandung wazan dan mugafféd di dalammya. Seperti Khitabah, al-
Rasd’il, al-Mathél, al-Hikam, al-Wasdyé, al-Maqgédmat, al-Qishash, dan al-Masrahiyyah. Lihat Nabilah
Lubis, a/-Mu‘in 7 al-Adab al-‘Arabi wa Tarikhih (Jakarta: Adelina Press, 2005), 6-12.

8Dikutip dari Akhmad Muzakki, Kesusasteraan Arab, Pengantar, Teori, dan Terapan (Jogjakarta:
Ar-Ruzz, 2006), 29.

®Ahhmad al-Syayib, Ushil al-Nagd al-Adabi(Mesir: Maktabah al-Nahdhah al-Mishriyah, 1964),
14,

19Tim penyusun, Ensiklopedi Sastra Indonesia, 716.

1Arun Murlidhan Jadhav, The Sociology of Literature: A Study of George Orwell’s Down and
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kenihilan, namun ia dilahirkan oleh sastrawan yang juga manusia sekaligus anggota masyarakat
yang turut mempengaruhi lahirnya karya sastra. Teks sastra erat hubungannya dengan sistem
sosial, politik, seni, dan lainnya yang turut mendorong lahirnya karya tersebut.?

Untuk memahami karya sastra dengan lebih mendalam, akan sangat menolong apabila
kita bisa memahami tiga dorongan yang mendarasi kehidupan manusia yang menjadi pusat
perhatian kegiatan penulisan sastra sejak awal zaman hingga sekarang, yaitu yang bersifat
religius, yang bersipat sosial dan yang bersifat personal.*®* Pendekatan sosiologis menganalisis
manusia dalam masyarakat, dengan proses pemahaman mulai dari masyarakat terhadap individu.
Pendekatan sosiologis dalam sejarahnya, selalu menempati posisi yang sangat penting.**

Hubungan karya sastra dengan masyarakat baik sebagai negasi dan inovasi, maupun
afirmasi, jelas merupakan hubungan yang hakiki. Karya sastra mempunyai tugas yang sangat
penting baik dalam usahanya menjadi pelopor pembaharuan, maupun memberikan pengakuan
terhadap suatu gejala kemasyarakatan. Kebebasan sekaligus kemampuan karya sastra untuk
memasukan hampir seluruh aspek kehidupan manusia menjadikan karya sastra sangat dekat
dengan aspirasi masyarakat.’® Sehingga, ketika ditanyakan darimana sebuah karya sastra lahir
tentu jawabannnya dari masyarakat itu sendiri. Kemudian setelah karya sastra tersebut muncul
dan diakui nilai-nilai kesenianya, akan kembali berpengaruh bagi masyarakat. Seberapa besar
pengaruhnya itu dikembalikan kepada kualitas sastra itu sendiri yang wasilahnya adalah seorang
sastrawan. Oleh karena itu, kualitas sastra juga dimanipestasikan dengan adanya saling
mengkritik.'®

Adapun perspektif untuk mengungkap sastra sebagai cermin situasi sosial penulisnya

dalam kajiannya ini digunakan sebagai tujuan utama. Bagi Bangsa Arab gender-gender sebuah

Out in Paris London (Lokavishkar International E-Journal, ISSN 2277-727X, vol-1, Issue , 2012), 65.

2Ahmad Yusuf Khalifah, Nasy’ah al-Nagd al-Adabi Hatta Nihayah al-Qarn al-Awwal al-Hijri
(Kairo: Maktabah al-Adab, 2007), 14.

13 B. Rahmanto, Metode Pengajaran Sastra (Yogyakarta: Kanisius, 1998), 13.

“Nyoman Kutha Ratna, 7eori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra dari strukturalisme hingga
Postsrukturalisme Perspektif Wacana Naratif; 59.

Nyoman Kutha Ratna, 7eori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra dari strukturalisme hingga
Postsrukturalisme Perspektif Wacana Naratif, 334-336.

18K ritik sosial sebagaimana digunakan oleh Walid Qashshab dalam bukunya Manéhij al-Nagd al-
Adabi al-Hadith, Ru’yah Isldmiyah, namun demikian tidak sedikit yang menggunakan istilah a/-
Shdshiyaldjiyah al-Adabiyah sebagai terjemahan langsung dari sosiologi sastra, seperti yang digunakan
oleh Nabil Raghib dalam bukunya Maushi’ah al-Nazhdriyat al-Adabiyyah atau Shdshiydldjiyah al-
Adabiyah sebagaimana digunakan oleh Badrudin ‘Arwadki saat menerjemahkan buku karya Lucien
Goldmann, Pour Une Sociologie du Roman ke dalam bahasa Arab.Walid Qassab, Manahij al-Nagd al-
Adabi al-Hadits; Ru’yah Isldmiyah, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2007), 39. Lihat dalam Nabil Raghib,
Mausu’ah al-Nazhariyat al-Adabiyah (Longman: al-Syirkah al-Mishriyah al-‘Alamiyah lial-Nasyr, 2003),
322.
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syair dapat dilacak melalui syair-syair yang diproduksi oleh penyair yang beraneka ragam.*’
Kajian ini secara khusus mengkaji penyair tertentu, namun akan menganalisis sejumlah syair
yang bersumber dari beberapa penyair untuk mencari kondisi makro situasi dan kondisi soaial
politik bangsa Arab. Untuk menganalisis kajian ini secara mendalam, maka sangat tepat dengan
menggunakan pendekatan sosiologi dan sastra. Sosiologi merupakan penjabaran dari realits
sosial bangsa Arab, sedangkan sastra menunjukkan suatu perspektif tentang syair-syair yang
diciptakan oleh para penyair disebabkan faktor kondisi sosial yang ada.

Dalam kajian ini hanya perspektif pertama yang digunakan, yaitu perspektif teks sastra.
Untuk itu penulis akan menganalisis teks sastra yang terdapat dalam adab ‘arabrtermasuk syair-
syair Arab yang diciptakan sebagai sebuah refleksi kehidupan masyarakat terutama yang terkait
dengan dunia realitas yang terjadi saat itu. Untuk itu, teks syair akan dipotong-potong,
diklasifikasikan, dan dijelaskan makna sosiologisnya.

Menurut Ariel Heryanto, bahasa bukan semata-mata alat komunikasi atau sebuah sistem
kode atau nilai yang secara sewenang-wenang menunjuk sesuatu realitas monolotik. Bahasa
adalah suatu kegiatan sosial, dan secara sosial ia terikat, dikonstruksi dan direkonstruksi dalam
kondisi khusus dan setting sosial tertentu, ketimbang tertata menurut hukum yang diatur secara
ilmiah dan universal.'® Analisis wacana kritis terkait erat dengan bahasa. Namun demikian perlu
dibedakan pengertian analisis wacana dan analisis wacana kritis. Analisis wacana adalah istilah
umum yang dipakai dalam banyak disiplin ilmu dan dengan berbagai pengertian. Meskipun titik

singgungnya ada dalam lingkaran bahasa.

B. Syair'® dalam Realitas Sosial
Syair merupakan suatu karya yang penting bukan hanya untuk para penggiat dan
penikmatnya saja, melainkan bagi seluruh lapisan masyarakat.?’ Syair sebagai bentuk sebuah

kesaksian realitas sosial pada setiap zamannya tidak bisa "steril" dari perubahan. Hal tersebut

Adnan M. Wazzan, Arabia In Yeats' Poetry (Journal Islamic Studies, Vol. 29, No. 1 Spring
1990, Pp. 91-98), 95.
18 Yudi Latif dan Idi Subandy Ibrahim, Bahasa dan Kekuasaan. Politik Wacana di Panggung Orde

Baru (Bandung: Mizan, 1996), 18. Lihat juga Andre Yuris
http://andreyuris.wordpress.com/2008/08/08/studi-analisis-wacana-kritis. Artikel Diakses pada tanggal
12 April 2014,

Para ulama bersepakat bahwa timbulnya prosa lebih dulu daripada timbulnya syair, sebab prosa
tidak terikat oleh sajak dan irama. Sedangkan timbulnya syair itu sangat erat sekali dengan kemajuan atau
perkembangan hidup manusia termasuk dalam cara berpikirnya. Karena itu, kita dapat ambil kesimpulan
bahwa umat manusia baru dapat mengenal bentuk syair setelah mereka mencapai kemajuan dalam bahasa.
Lihat Yunus Ali Almuhdar dan Bey Arifin, Sejarah Kesusastraan Arab (Surabaya: PT Bina llmu, 1983),
33.

2Maya Angelou, Poetry is The Human Heart Speaking in Its Own Melody ( Journal Poetry And
Education: Possibilities And Practices, Autumn 2010 Vol. 4 No. 1), 14.
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dilandasi kondisi sumber daya manusia yang senantiasa dinamis terus berubah. Bersamaan
dengan itu, kebutuhan manusia dalam menggunakan bahasa sebagai media berekspresi
notabenenya juga berubah. Syair sebagai salah satu media berkspresi merupakan salah satu yang
dipengaruhi dan berpengaruh terhadap realitas sosial meliputi bagaimana masyarakat memaknai
syair tersebut dan apa seseungguhnya hikmah yang dapat diambil di dalamnya, serta apa
hubungannya dengan dunia nyata. Syair merupakan sebuah karya sastra yang dimanipulasi oleh
seorang penyair kemudian bisa menjadi realitas simbolik bagi lingkungan masyarakat.
Sedangkan realitas sosial merupakan kaitan langusung anatara isi syair, maknanya, dan pesannya
dengan dunia nyata atau alam sekelilingnya. Semua itu dikomparasikan antara pengarang, isi

syair, sumber daya manusia dan sumber daya alam.?

1. Syair dan Realitas Sosial

Sebagai salah satu acuan dan ekprsei sosial, syair tentu saja merupakan wacana yang
sangat penting untuk melihat realitas masyarakat. Misalnya, syair-syair Hamzah Fansuri yang
kemudiana dikategorikan sebagai pelopor pembaharu bahasa Melayu, yang kelak kemudian hari
menjadi bahasa Indonesia. Bahkan dikatakan bahwa penyair-penyair pujangga baru seperti
Sanusi Pane?> dan Amir Hamzah?® terpengaruh gaya kepenyairan Hamzah Fansuri. Hamzah
Fansuri yang menggabungkan nilai-nilai sufistik dan kemampuan bahasa Arab merupakan salah
satu syair yang berdampak besar dalam realitas sosial. Bahkan masuknya kosakata bahasa Arab

dalam bahasa Indonesia, salah satunya dimulai dengan masuknya kosakata bahasa Arab dalam

21_embaga IImu Pengetahuan Indonesia, Masyarakat Indonesia (Y ayasan Obor Indonesia, ), 154.

22Sanusi Pane lahir di Muara Sipongi, Sumatera Utara, 14 November 1905, meninggal di Jakarta,
2 Januari 1968 pada umur 62 tahun. la merupakan sastrawan Indonesia angkatan Pujangga Baru yang
karya-karyanya banyak diterbitkan antara 1920-an sampai dengan 1940-an.

ZAmir Hamzah lahir di Tanjung Pura, Langkat, Sumatra Utara, pada 28 Februari 1911 dan
meninggal dunia pada 20 Maret 1946 di Kuala Begumit, Binjai. Nama lengkapnya adalah Tengku Amir
Hamzah Pangeran Indrapura yang kemudian disingkat menjadi Tengku Amir Hamzah. Selama
mengenyam pendidikan di Solo, Amir Hamzah mulai mengasah minatnya pada sastra sekaligus obsesi
kepenyairannya. Pada waktu-waktu itulah Amir Hamzah mulai menulis beberapa sajak pertamanya yang
kemudian terangkum dalam antologi Buah Rindu, terbit pada 194 Proses kepenulisan Amir Hamzah
sewaktu di Solo merupakan proses awal yang menentukan posisi kepenyairannya. Ini adalah proses
pembentukan dan pematangan dari seorang Amir Hamzah sebagai manusia. Pada waktu tinggal di Solo,
Amir Hamzah juga menjalin pertemanan dengan Armijn Pane dan Achdiat K Mihardja. Ketiganya sama-
sama mengenyam pendidikan di AMS SoloDi kemudian hari, ketiga orang ini mempunyai tempat
tersendiri dalam ranah kesusastraan di Indonesia. Proses kepenulisan Amir Hamzah sewaktu di Solo
merupakan proses awal yang menentukan posisi kepenyairannya. Ini adalah proses pembentukan dan
pematangan dari seorang Amir Hamzah sebagai manusia. Intensitas pergulatan Amir Hamzah dengan
berbagai peristiwa kemudian tercermin ke dalam sajak-sajaknya. Bahkan, boleh jadi sajak-sajak Amir
Hamzah indentik dengan jalan hidupnya. Kesan seperti ini tidak dapat dihindarkan karena sajak-sajak
Amir Hamzah sepertinya secara langsung mencerminkan fakta dan peristiwa empiris dalam kehidupan,
perenungan, serta pergulatan dan pencapaiannya di dunia sebagai manusia. Lihat Mujibur Rohman,
Penyair-Pangeran dan Pelajar Hukum: Biografi Tengku Amir Hamzah, 1-5.
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syair hamzah Fansuri. Pengaruhnya pun dapat kita rasakan smapai sekarang dan mungkin akan
terus dapat kita rasakan dalam jangka waktu yang masih lama.

Menurut Achaidati Ikram, kita bisa lihat salah satu syair karya Hamzah Fansuri dalam
meggambarkan Tuhan, pilihan katanya amat indah dan dipengaruhi oleh bahasa Arab.?*

Subhaha “Ilah terlalu kamil

Menjadikan insan alim dan jahil

Dengan hambanya da’im lya wasil

Itulah mahbub bernama adil

Mahbubmu itu tiada berlawan
Lagi lya alim lagi bangsawan
Kasihnya banyak lagi gunawan

Olehnya itu beta tertawan

Ketika kita menelaah lebih dalam lagi syair-syair dan risalah-risalah tasawuf Syeikh
Hamzah Fansuri, akan tampak betapa besarnya jasa Syeikh Hamzah Fansuri dalam proses
Islamisasi bahasa Melayu di Indonesia, islamisasi bahasa adalah sama dengan islamisasi
pemikiran dan kebudayaan, di dalam 32 ikatan-ikatan syairnya, terdapat kurang lebih 700 kata
yang diambil dari bahasa Arab yang terbukti tidak hanya memperkaya perbendaharaan kata
bahasa Melayu/Inonesia saja, tetapi dengan demikian juga mengintegrasikan konsep-konsep
Islam di dalam berbagai bidang kehidupan ke dalam sistem bahasa dan budaya
Melayu/Indonesia.?®

Syair-syair Hamzah Fansuri sebagaimana di atas, memiliki keterkaitan antara isi,
makna, dan gaya bahasa syairnya dengan kondisi sosial bangsa Indonesia pada saat itu. Syair
Hamzah Fansuri adalah salah satu elemen yang berpengaruh atas masuknya pembendaharaan
kosa-kata bahasa Indonesia yang diadopsi dari bahasa Arab. Hal tersebut juga beriringan dengan
datangnya Islam di Indonesia. Islamisasi yang begitu cepat dan tumbuh secara gradual,
menjadikan sastra Islam menguak sebagaimana timbulnya lingkungan masyarakat Indonesia
yang sudah banyak mengadopsi pengetahuan dan budaya Islam. limu pengetahuan dan kultur

tersebut adalah pengetahuan dan kultur yang datang dari tempat pertama kali Islam datang,

24Achaidati |kram, Hamzah Fansuri: Sastrawan dan Agamawan, dalam Himpunan Sarjana-
Kesusastraan Indonesia, Susastra: jurnal ilmu sastra dan budaya, Volume 2, Masalah 3 -Volume , Masalah
6 (‘Yayasan Obor Indonesia, 2006), 8.

BAl-azizi, Syeikh Hamzah al-Fansuri, Tokoh Tawasuf Penuh Karya Artikel Diakses dari
http://sufiroad.blogspot.com/2010/11/sufi-road-syeikh-hamzah-al-fansuri.ntml pada Tanggal 27 Juli
2012.
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tempat di mana kebudayaan Islam muncul dan mengubah semua elemen dan sendi-sendi
kehidupan masyarakat Arab. Termasuk dalam sastra, kita bisa bandingkan betapa besar
perbedaan sastra-sastra Arab pada zaman Jahiliyah dengan sastra pada zaman setelah datang
agama Islam.

Perbedaan tersebut menandakan betapa kuatnya hubungan antara sebuah karya sastra
dengan realitas sosial yang ada. Di manapun karya sastra lahir dan berkembang,
perumpamaannya tidak berbeda jauh dengan lahirnya seoarang bayi. Bayi yang lahir dalam
lingkungan masyarakat Jahiliyah misalnya, maka pengaruh lingkungan, kebiasaan sehari-hari,
keadaan alam yang ada, akan berpengaruh terhadap pola pikir bayi tersebut setelah dewasa nanti.
Sehingga akan terbentuk karakteristiknya dengan lingkungan yang membentuk karakter dan
kebribadiannya. Sedangkan bayi lahir dalam lingkungan Islam akan terbentuk karakteristik
dengan nilai-nilai Islam.

Kembali dalam pembahasan hubungan syair dengan realitas sosial bangsa Arab.
Manurut Ahhamd Iskansari dan Musthafa ‘Annani, Bangsa Arab telah lama mengenal nazhanr®,
yang mengenalkan kata tersebut adalah ahli ilmu ‘ardadh yang dikenal dengan kalém al-mauzin
wa al-muqaffé (perkataan atau ucapan yang mengandung wazanatau géfiyal) yang diungkapkan
dalam banyak hal (semua sendi kehidupan bangsa Arab). Kata nahzam ini disamakan dengan
dengan kata syair, sebuah kata yang lebih populer di kalangan masyarakat dari pada kata nazham
itu sendiri. Syair sangat berpengaruh dalam realistas sosial bangsa Arab, terutama pada perasaan
(emosi) dan pembentukkan karakter internal yang akan keluar dan masuk dalam lingkungan
sosial.?’

Sementara menurut Yunus Ali Al-Muhdar, mengenai sejauhmana pengaruh syair bagi
masyarakat Arab adalah apabila kita bandingkan antara karangan-karangan ataupun khutbah-
khutbah yang ada dalam masyarakat Arab, maka yang dapat berpengaruh dihati seseorang atau
masyarakat adalah gubahan syair. Karena gubahan syair itu dapat langsung dirasakan dalam hati
walaupun tidak dipikirkan terlebih dahulu matang-matang. Dari sini Kita dapat simpulkan bahwa
bangsa Arab lebih menyukai syair daripada prosa.?®

Menurut pandangan bangsa Arab, syair itu adalah sebagai puncak keindahan dalam
sastra, sebab syair itu merupakan suatu gubahan yang dihasilkan dari kehalusan perasaan dan

keindahan daya khayal. Oleh karena itu, bangsa Arab lebih menyenangi syair dibanding karya

%L jhat Atabik Ali dan Ahamd Zuhdi Muhdlor, a/-Qdmds al-‘Asri “‘Aarabi-Indinisi (Y ogyakarta:
Multi Karya Grafika), 1925. Dan Ahmad Warson al-Munawwir, al-Munawwir Qahmds ‘Arabi-Inddnist
(Surabaya: Pustaka Progresif, 2002), 1435.

2 Ahhamd Iskansari dan Musthafa ‘Annani, a/-Wasith (Mesrir: Dar al-Ma’arif, 1966), 43.

2Yunus Ali Al-Muhdar dan Bey Arifin, Sejarah Kesusastraan Arab (Surabaya: PT Bina limu,
1983), 28.
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sastra lainnya.?® Untuk lebih memahami bagaimana nilai-nilai sebuah syair bagi bangsa Arab,
kita dapat membandingkan perbedaan-perbedaannya antara zaman Jahiliyah, shadr al-1slam,
Umawr dan ‘Abbasi, tentu akan berbeda-beda antara syair-syair yang ada pada setiap zaman

tersebut dengan realitas masyarakat yang ada pada waktu itu.

2. Syair dan Realitas Sosial Bangsa Arab

Syair memiliki tempat yang sangat istimewa di hati masyarakat Arab, mereka
memandang syair sebagai seni yang indah atau sastra yang bernilai tinggi, belum ada sama sekali
pada aspek kehidupan sastra mereka yang lebih tinggi kemuliaannya daripada syair. Mereka
gemar sekali berkumpul mengelilingi penyair hanya untuk mendengarkan syairnya. Mereka terus
mempelajari keahlian ini, memberikan perhatian yang besar bahkan mereka menjadikannya
sebagai profesi, sehingga menjadikan mereka unggul dalam dunia syair dibandingkan dengan
masyarakat lainnya. Umumnya, para penyair mengambil dua prinsip bahasa dalam syairnya,
yaitu gaya bahasa yang digunakan dalam syair dan makna yang terkandung di dalamnya.*

Bagi bangsa Arab, bersyair merupakan tradisi keilmuan yang tinggi. Syair juga
merupakan pondasi hukum kehidupan mereka, dengan maknanya mereka mengambil pelajaran
dan pada baitnya mereka berpijak. Selain sebagai kesusastraan yang tinggi, syair juga berfungsi
sebagai alat kekuasaan secara politik, sebagai sarana yang bernilai publikasi untuk status sosial,
dan untuk meraih keuntungan ekonomi sekalipun. Syair juga merupakan alat komunikasi atau
media yang sangat efektif, dalam menyebarkan suatu gagasan atau informasi, baik untuk
menggalang solidaritas sosial, memprovokasi masa, membakar semangat, mengobarkan
permusuhan, meredam amarah, ataupun menarik perhatian, sehingga syair memiliki pengaruh
yang kuat dalam membentuk karakteristik masyarakat Arab.

Menurut Zaki Edreess, syair begitu kuat pengaruhnya bagi bangsa Arab, bahkan pada
waktu tersebut syair lebih berharga daripada bangunan mewah, dan benda-benda mewah lainnya.
Maka seorang penyair pun menjadi seorang yang berharga dan dijadikan kekuatan simbilok bagi
raja-raja Arab pada waktu itu. Penyair harus berusaha menyesuaikan tema syairnya dengan
kondisi masyarakat Arab.3! Penyair yang sukses dan disukai masyarakat Arab, akan cepat
menjadi kaya raya. Banyak di antaranya (penyair) yang menjadi orang paling kaya di daerahnya,

begitu besar penghargaan dan hadiah yang diberikan kepada penyair ini oleh raja-raja pada waktu

29%Yunus Ali Al-Muhdar dan Bey Arifin, Sefarah Kesusastraan Arab, 27.

30Monica Prendergast, Introduction: The Phenomena Of Poetry In Research:“Poem Is What?”
Poetic Inquiry In Qualitative Social Science Research (Journal Vibrant Voices In The Social Science,
Sense Publishers, 2009), 10.

317aki Edrees, Kitdb Tabagét al-Syu‘ard* al-‘Arabi: Nabd wa Istiqrd’i Ii al-Waqi* al-Ma‘dsyir
lahum (Madaris al-Injal al-Ahliyah bi Jiddah Markaz Tathwir al-Tarbawi Qism al-Lughah al-*Arabiyah:
lulu.com) 182.
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itu. Penyair seperti ini jJuga mempunyai kekuasaan yang besar. al-Buhturi misalnya, dalam surat
pribadinya selalu dibuka dengan syair-syair yang indah.

Bahkan, ketika kondisi lingkungan berubah dengan cepat, syair pun harus mengikuti
perubahan tersebut dalam arti menggunakan gaya bahasa yang sesuai dengan perubahan.
Uniknya lagi, banyak syair-syair yang dikompetisikan untuk menjadi kekuatan suatu kabilah
tertentu. Syair yang paling baik, mewakili realitas sosial, dean menjadikan suatu kembanggaan
bagi suatu kabilah tertentu akan mendapatkan penghargaan dan hadiah yang besar. Di sisi lain,
yang menjadi keutamaan syair adalah mayoritas masyarakat meyakini bahwa para penyair
memiliki kekuatan atau pengetahuan magis dan terekspresikan dalam syair. Haddad Misalnya,
cenderung merenungkan tema meta-puitis sebagai karya yang dieksplorasi dengan proses kreatif,
syair sebagai pencipta dunia baru, menyatukan kesenjangan pribadi antara bahasa dan
pengalaman penyair.*

Bagi bangsa Arab, keberadaan syair sangat diperhatikan dan dipatuhi substansinya
karena ia merupakan realitas kehidupan suatu kaum. Kita bisa pahami bagaimana penyair-
penyair pada masa Jahiliyah dan pada masa awal Islam datang, banyak yang bertemakan tentang
fujian penciptaan, dan betapa manusia merupakan mahluk yang sempurna. Dilanjutkan oleh para
penyair Abbasi yang menambahkan dengan tema-tema yang berhubungan dengan syariat agama
dan ketagwaan kepada Allah, keadilan yang tidak akan maslahat suatu umat tanpa adanya

keadilan. Seperti syair berikut yang muncul pada masa Harun al-Rasid:

598y e il lee pdlay Al laas 3 dllelugly

39l sl el dBilae Lae il 9 Lol e dlass
Syair di atas merupakan pujian kepada khalifah atas kedudukan yang mulia dengan tidak
menggunakan kedudukannnya sebagai dasar otoriter.®* Adapun keberadaan syair yang selalu
berdampingan dengan masyarakat Arab tentunya akan berbeda dan mengalami perubahan, hal
itu didasarkan pada kondisi kehidupan masyarakat Arab yang juga memiliki periode-periode
tersendiri. Berikut pembahasan syair dan realitas sosial berdasarkan fase-fase kehidupan bangsa

Arab.

a. Zaman Jahiliyah®

%2Richard A. Serrano, Al-Buhturt's Poetics of Persian (Journal of Arabic Literature, Vol. 28, No.
1,1997), 67.

33Yair Huri, "The Queen Who Serves the Slaves": From Politics to Metapoetics in the Poetry of
QasimHaddad (Journal of Arabic Literature, VVol. 34, No. 3 (2003), pp. 252-279), 252.

347aki Edrees , Kitdb Tabaqat al-Syu‘ard* al-‘Arabi, 182.

Penyair-penyair pada zaman ini di antaranya: Umrul Qais, Zuhair bin AbT Sulma, Nabighah,
Tarfah bin al-*‘Abd, Antarah AbbasT, Labid bin Rab‘ah, Amru ibn Kulsum, al-Haris ibn Hilzah. Terkait
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Sebenarnya masyarakat Jahiliyah tidak selalu identik dengan kebodohan atau tidak
memiliki karya cipta, justru realitas membuktikan dari Masyarakat inilah bermula karya cipta
sastra (syair) yang menjadi saksi sejarah atas kebudayaan mereka yang tinggi, bahkan syair-syair
mereka bisa dijadikan sebagai rujukan sejarah paling otentik tentang bagaimana peradaban
masyarakat Arab terdahulu. Bagi masyarakat primitif yang belum berkembang biasanya
mempunyai tingkat zhagdfah tersendiri. Seiring dengan berkembangnya zaman, maka thagafah
tersebut akan berubah kepada tingkat yang kualitasnya sama dengan perkembangan zaman. 3¢

Masyarakat Arab Jahiliyah tidak banyak meninggalkan puing-puing bangunan atau situs
sejarah yang dapat menceritakan kehidupan mereka, namum tradisi bersyair yang ditransmisikan
secara turun menurun isinya mencerminkan bagaimana keaslian berfikir dan kehidupan mereka.
Berhubungan dengan masalah keaslian, syair yang diproduksi pada masa Jahiliyah juga
merupakan pondasi bagi syai-yair periode berikutnya. Dan sehubungan dengan hal tersebut,
sering dikatakan bahwa syair merupakan antologi kehidupan masyarakat Arab.*” Artinya, semua
aspek kehidupan yang berkembang pada masa tertentu tercatat dan terekam dalam sebuah karya
sastra (syair), sebab antara penyair dan syair-syairnya baik yang menggambarkan dirinya atau
masyarakatnya merupakan sesuatu yang tidak terpisahkan.

Menurut Yusuf ‘Alimat Syair Jahili tentunya mempunyai corak yang tidak bertentangan
antara isi, tema syair, dengan kondisi masyarakat dan kultur budaya yang ada.*® Contoh kecilnya
sebagaimana didapatkan ada syair yang mengambarkan kehidupan masyarakat pedalaman (a/-
hayat al-badawiyah). Maka tercerminlah karena iklim dan lingkugan mereka di padang pasir
menjadikan pemikiran mereka yang asli dan tabiat mereka yang kuat mendominasi pemaknaan
hasil karya cipta mereka (syair), baik filsafat atau pemikiran luar pun tidak mudah
mempengaruhi cara berfikir mereka.

Keterkaitan antara syair dan realitas kehidupan bangsa Arab Jahiliyah tidak dapat
disembunyikan. Gaya bahasa yang keras tertuang dalam syair-syairnya. Pengaruh yang kuat dari
alam padang pasir dan kehidupan kaum Badui. Uslubnya merupakan cerminan dari pemandangan
gurun pasir, imajinasinya terpancar dari cara pandang pemikirannya. Syair merupakan karya
yang bisa dijadikan pertahanan dari serangan kabilah-kabilah dan sebagai alat untuk meraih
kehormatan dan melancarkan berbagai urusan. Maka tidak heran pengaruh syair ini sangat kuat

karena tradisi bersyair tidak dapat dipisahkan dari sendi-sendi kehidupan bangsa Arab Jahiliyah.

dengan syair-syair dan riwayat hidup mereka bisa dilihat Ahhamd Iskansari dan Musthafa ‘Annani, a/-
Wasit, 60-89. Dan Nabilah Lubis, a/-Mu‘in 17 al-Adab al-‘Arabi wa Térikhihi, 35-45.

BUNESCO, A/-Mufrad wa al-Mujtama’ Fi al-Isldm (Unesco: 1998), 145.

Styusuf “Alimat, Jamaliyat al-Tahhlil al-Thagafi: al-Syi‘r al-Jéhili Namudazan Dirdsat Adab
(Bait(t: AIRP, 2004), 9.

Y usuf ‘Alimat, Jamaliyat al- Tahhlil al-Thaqafi: al-Syi‘r al-Jahili Namudazan Dirdsat Adab, 21.
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Aspek kehidupan masyarakat, baik saat beperang, berpesta, ritual agama, berdagang, berorasi
ataupun berpolitik bahkan mereka kerap mengadakan pertunjukan khusus untuk bersyair.

Berdasarkan sejarah, sastra Arab Jahili merupakan dasar bagi perkembangan sejarah
sastra berikutnya.**Menurut Mamud Muhammad Syakir, penyair pada zaman ini adalah penyair
yang terbaik dari penyair periode-periode yang lainnya. Dikatakan yang terbaik, sebab mereka
menjadi pelopor lahirnya syair dalam masyarakat Arab.*° Padahal benar adanya, bahwa bangsa
Arab pada waktu itu kesenian menulis masih sangat minim digunakan dan belum tersebar luas.*
Dengan itu, kaum penyair zaman ini adalah kaum intelektual, yang sudah mahir baca tulis disaat
masih tinggi tingkat buta huruf di kalangan masyarakat Arab.

Penyair yang terkenal pada saat itu disebut Mu ‘alagat, yaitu merupakan seseorang yang
memiliki pengaruh kuat bagi masyarakat dan memiliki reputasi yang tinggi bagi perkembangan
sastra dan peradaban Arab. Syair-syair mereka merupakan syair terbaik yang dipilih untuk ditulis
dengan tinta emas untuk kemudian dipajang di Kabah sehingga banyak orang yang membacanya.
Namun dari kebanyakan syair yang ada (selain mu‘alagéat) penyebarannya dari mulut kemulut
karena masyarakat Jahiliyah tidak terbiasa dengan budaya tulis menulis.

Masyarakat Arab dengan adat kesukuannya yang kental, mereka saling membanggakan
antar kabilahnya masing-masing, dan mengutamakan kepentingan kabilahnya di atas
kepentingan pribadi. Hal ini digambarkan dari puisi-puisi saat itu yang menjadi alat utama untuk
mengekspresikan pemikiran setiap kabilah. Para penyair yang dimiliki suatu kabilah melebihi
pahlawan, sebab dengan syairnya bisa mengangkat moral kabilah, mengungkapkan
keistimewaan kabilah, mengabadikan peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian, bahkan dengar
syairnya dapat menyerang kabilah lain. Sehingga jika suatu kabilah memiliki penyair yang
handal, maka kabilah-kabilah yang lain akan berdatangan memberikan ucapan selamat. Penyair
dan syairnya merupakan perkara penting dalam suatu kabilah, bahkan bisa menandingi pamor
pemimpin kabilah, sebab pemimpin kabilah harus mengabulkan semua keinginan penyair demi
para penyair mau melantunkan syairnya.

Hal lain yang menguatkan bahwa syair memberikan pengaruh yang kuat bagi
masyarakat Arab Jahiliyah dan memiliki kedudukan yang agung sebagaimana perannya dalam
mengangkat moral suatu kaum atau menghinakannya. Berapa banyak kemuliaan yang dibangun

untuk suatu kaum dan dirobohkan untuk kaum yang lainnya. Maksudnya, syair dapat

39Jamal ‘Abd al-Hadi Muhhammad Mas‘(d dan Wafa’ Muhhammad Rufi’at Juma’ah, Manhaj
Kitébah al-Tarikh al-Isldmi limddazha? wa kaif? (al-Qahirah: Kéafah Huqlq al-Tabi’ Mahfldhah, 1994),
168.

4OMamud Muhammad Syakir, Qadhiyyah al-Syi‘r al-Jahili Fi Kitdb Ibn Saldm (al-Qahirah: Dar
al-Madani Jiddah, 1997), 23.

“UNESCO, A/-Mufrad wa al-Mujtama’ Fi al-Isldm (Unesco: 1998), 145.
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mengangkat harkat derajat dan martabat seseorang yang tadinya hina, ketika sebait syair
memujinya maka sontak harga diri dan martabatnya menjadi naik. Begitupula sebaliknya, syair
dengan baitnya yang tajam dan cercaannya dapat menghinakan derajat dan martabat seseorang.
Seorang penyair adalah seorang yang memiliki kemampuan memprovokasi, menumbukan
ketakutan, kebahagiaan dan kemarahan bagi lingkungan sekitarnya. Dengan itu, para penyair
sering diminta nasehat atau petunjuk oleh kabilahnya masing-masing, satu bait syair dapat
mengerahkan kumpulan orang atau kabilah tertentu.
Ada beberapa tema syair yang sangat populer pada masa Jahiliyah, di antaranya: 42

1. Madah (syair pujian). Syair pujian ini biasanya digunakan untuk memberikan pijian bagi
urang yang berani, bagi para bangsawan, raja-raja, dan para panglima perang.

2. Rithd’ (syair ratapan). Syair dengan corak rist4d biasanya yang digubah oleh penyair
perempuan. Tema ini terkait erat dengan dunia perang pada masa Jahiliyah.

3. Fakhr(syair narsis). Selain populer dengan syair-syair pujian, bangsa Arab Jahiliyah juga
gemar dengan syair-syair narsis, karena periode ini bagi setiap kabilah memiliki
kebanggaan tersendiri.

4. Ghazal (syair cinta). Tema ghazal erat kaitannya dengan kebiasaan bangsa Arab
Jahiliyah yang sangat mengagungkan perempuan dan sangat tergantung dengan
perempuan.

5. Hija’ (syair ejekan). Syair ejekan digunakan untuk menyerang antara kabilah-kabilah

b. Shadrislam dan Khulfaurrasyidin.*?

Kedatangan Islam ke tanah Arab memberikan banyak pengaruh pada seluruh aspek
kehidupan masyarakat Arab, baik dari segi agama, sosial, politik, ekonomi dan bahkan terhadap
dunia kesusatraan. Dari mulai datangnya Islam, khulafaurrasyidin dan Dinasti Umawi tradisi
bersyair masih tetap dipertahankan sebagai warisan budaya Arab dan masih tetap mendapatkan
tempat yang khusus di kalangan masyarakat Arab dari masa ke masa.

Menurut Syafiq ‘Abd al-Razdq Abu Sya’dah, karena betapa berharganya sebuah syair,
Rasulullah pernah bersabda: “Sesungguhnya dalam syair terdapat hikmah”. Salah satu kebiasaan

Khulafaurrasyidin adalah membaca syair, mereka juga kadang menasehati dan menyemangati

“2|_ajnah, A/l-Mjiz fi al-Adab al-‘Arabi wa Tarikhuh: al-Adab al-Jéhili, (Libanon: Dar al-Ma’arif,
1962), 58-60.

“43pada periode ini, pengaruh al-Qur’an terhadap syair sangatlah kuat. Syair yang dipengaruhi al-
Qur’an adalah syair yang paling indah, baik dari segi gaya bahasanya maupun makna yang terkandung.
Dari segi lingustik, fashahhah, balaghah, sangatlah memiliki keunikan tersendiri. Karena adanya pengaruh
al-Quran, pada masa ini banyak syair-syair yang berhubungan dengan tauhid, ibadah, dan seruan dakwah.
Lihat Ahhamd Iskandari dan Musthafa ‘Annant, a/-Wasith, 139.
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umatnya dengan syair. Umar bin khattab berkata: Syair adalah ilmu yang dimiliki suatu kaum,
tidak ada yang lebih baik kecuali syair. Kemudian pernah juga Umar menulis kepada Abu Musa
Al-Asari: “Telah ada pada umat sebelummu yang mempelajari syair, sesungguhnya syair
menunjukan pada ketinggian akhlak, kebenaran pemikiran, dan untuk mengetahui silsilah
keturunan”.** Umar pun mendesak para mualaf supaya belajar syair sebab hal ini akan
membantunya dalam memahami bahasa Arab dan Al-Qur’an. Kemudian setelah perkembangan
Islam mulai pesat, Ibnu Abbas (mufassir pertama) menganjurkan bahwa mempelajari syair-syair
pra-lslam akan membantu dalam menafsirkan Al-Quran.

Namun di sisi lain juag, khususnya terhadap syair. Kedatangan Islam ini menjadikan
posisinya tergeser oleh prosa karena yang banyak dipakai oleh umat Islam untuk berdakwah pada
saat itu adalah prosa. Namun anggapan masyarakat Arab yang mengatakan bahwa Al-Quran itu
adalah syair masih menunjukan keberadaan syair yang mengakar kuat sebagai warisan
masyarakat Arab sebelum Islam. Islam memandang jika syair digunakan untuk sesuatu yang baik
dan dengan cara yang baik maka terpujilah puisi tersebut. Dan sebaliknya jika untuk sesuatu
yang tidak baik maksud dan caranya maka islam tidak memandang puisi itu terhormat. Di masa
ini sastra berkembang seiring dengan ruh keislaman. Syair peninggalan Arab Jahili yang sudah
mapan dikembangkan pada masa Islam namun arahnya berbelok menjadi syair Islami yang
digunakan sebagai alat untuk politik dakwah, corak syair pada masa Jahili dihapus dan diganti
dengan syair yang bercorak Islam. Syair untuk mantra-mantra dan bernuansakan takhayul selain
dihapus juga tidak berkembang lagi, sebab kedatangan Islam mulai menumbuhkan rasionalisme
di kalangan masyarakat Arab. Begitu pula dengan syair-syair yang cenderung menyulut
permusuhan dan kekerasan tidak terdengar lagi karena ajaran damai yang dibawa Islam.

Sebagaiman dijelaskan sebelumnya, corak lain pada syair Jahili yang senantiasa
membangga-banggakan kabilahnya perlahan luntur sebab kedatangan Islam atau negara
Madinah sangat mendominasi. Meluasnya daerah kekuasaan Islam ke pusat-pusat kota pun
memberikan warna baru bagi syair Arab, yaitu selain adanya perluasan dari segi bahasa juga
isinya tidak hanya menggambarkan kehidupan pedalaman. Kemudian juga yang pada awalnya
syair Jahili itu bahasanya kasar, maka setelah datang Islam bahasanya menjadi halus dan
berwibawa sebab pengaruh al-Quran mengalahkan watak dan tabiat masyarakat Jahili yang
secara genetis pada saat itu lingkungannya sangat kasar. Perubahan juga terlihat dari gaya
bahasanya. Pada masa Islam datang, syair menggunakan dua bentuk bahasa, yaitu bahasa Fushha

dan ‘Ammiyah.*

4Syafiq ‘Abd al-Razdq Abu Sya’dah, Haul al-Adab al-Ajéhili wa Qadayéh (al-Qahirah: al-
Tabi’ah al-Tashwir,), 110
4Saad Sowayan, The Hilali Poetry In The "Mugaddimah" Its Links To NabaTi Poetry (Oriente

120



Syair dan Realitas Sosial Bangsa Arab Nurhamim

Dilihat dari segi maksud, arti atau intisari serta gaya bahasanya masih ada beberapa
corak syair Jahili yang tetap ada namun dikembangkan dan dengan maksud yang berbeda. Seperti
syair ejekan dan pujian yang banyak berkembang pada saat zaman Jahiliyah pada zaman Islam
pun masih tetap ada dan dikembangkan dengan maksud berbeda. Syair a/-Hijé’ atau ejekan
maksud utamanya adalah untuk membela agama Islam dalam menyerang dan mencaci maki
orang-orang musyrik yang sudah melampaui batas, namun syair-syair tersebut sudah mendapat
izin dari Nabi. Adapun Maadhh atau pujian, meski dalam Islam hanya sedikit, namun mulai
berkembang pada saat khulafaurrasyidin itu pun demi memperkokoh tiang negara dan
menguatkan kedudukan khalifah.

Adapun ciri khas dan karakteristik syair-syair pada periode Shadr al-Islam adalah
sebagai berikut:4

1. Syaiy-syair yang menggunakan gaya bahasa al-Qur’an dan Hadis. Sehingga dunia
pendidikan di zaman ini berkembang pesat, khusunya pendidikan al-Qur’an dan Hadis
dan ilmu-ilmju agama.

2. Syair-syair fujian (al-madhh). Syair al-madhh periode ini berbeda dengan periode-
periode lainnya, di periode ini al-madh disandarkan kepada Rasululah.

3. Syair ejekan (al-Hifé’). Syair ejekan ini terjadi karena faktor saling serang umat Islam

Madinah dengan kafir Quraisy Makkah.

4. Syair-syair suka cita (a/-rthd’). Di zaman ini, syair suka cita digunakan untuk para

pejuang Islam yang mati sahid di medan perang.

¢. Umawiyah

Masa ini dimulai dengan Khalifah Muawiyah bin Abi Sufyan setelah tandzuhya Hasan
bin Ali dari posisi khlaifah dan setelah terbunuhnya Marwan bin Muhammad sebagai khalifah
terakhir dari bani Umayah pada tahun 132 Hijriyah.*” Dunia sastra pada masa ini mengalami
perkembangan yang sangat progres, seiring dengan perkembangan kebudayaan Arab dan Islam.
Pada masa ini juga bahasa dan politik mengalami perkembangan pesat. Maka panggunaan bahasa
meluas dan masuknya istilah-istilah baru dalam bahasa Arab dikarenakan juga meluasnya
wilayah Islam. Di zaman ini, semarak kebuadyaan Islam dari berbagai negara. Karena Islam
semakin pesat dan makin banyak dipeluk orang.

Setelah semakin banyaknya masyarakat yang memeluk Islam, maka faktor terpenting

bagi kekhalifahan Umawi adalah bagaimana supaya umatnya mampu memahami lebih dalam

Moderno, Nuova Serie, Anno 22 (83), Nr. 2, Journal Studies On Arabic Epics (2003), 286.
“6Ahhamd Iskandar? dan Musthafa ‘Annani, a/-Wasith, 142-142.
4"Nabilah Lubis, al-Mu‘“in 17 al-Adab al-‘Arabi wa Tarikhih, 74.
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lagi tentang Islam, terutama pemahamannya pada bahasa Arab atau Al-Qur’an, sama halnya
dengan apa yang dilakukan oleh para Khulafaurrassyidin. Kekhalifahan Umawi pun
mengembangkan syair ke berbagai pelosok supaya mudah dipelajari sekaligus menguatkan misi
islamisasi di Masyarakat Arab.*® Para khalifah termasuk Muawiyah sangat mencintai syair,
bahkan mereka mencela syair yang berselera rendah, dan dengan kedermawanannya juga mereka
sering memberikan hadiah bagi para penyair yang syairnya bagus. Tentang syair ini Muawiyah
pernah mengatakan: “Diharuskan bagi orang tua memberikan pendidikan adabkepada anaknya,
dan Syair adalah pendidikan adab paling tinggi”

Syair yang ada pada masa ini memiliki artikulasi yang jelas dan terlihat kemurniannya,
gaya bahasanya merupakan kombinasi dari syair-syair Pra-Islam dan bahasa Al-Qur’an. Namun
pada masa ini muncul pula syair yang berhubungan dengan politik, syair yang digunakan untuk
menyerang lawan, di mana para penyair pun harus menyesuaikan isi syair yang dibuatnya dengan
keinginan orang yang memberikannya upah. Dan moralitas penyair seperti inilah yang menjadi
titik kelemahan syair pada masa Umawi, belum lagi syair-syair yang subjeknya tentang minuman
anggur bermunculan dari para penyair-penyair kristen menjadi tantangan tersendiri pada masa
ini. Kepastian pandangan terhadap pemikiran pada bani Umayah yang sangat terbatas dan
mengalami pengekrdfilan.*

Adapun ciri-ciri syair pada masa ini memiliki karakteristik tersendiri, di antarnya:®°

1. Puisi Politik (Syi‘r al-Siyasi). Munculnya para penyair terpengaruh dengan suasana politik
yang ada. Layaknya pendudkung partai tertentu, muncul syair-syair yang dihasilkan
dikarenakan faktor pendukung partai politik tertentu.

2. Hif4’ (celaan atau ejekan). Pada zaman Umawi adalah zaman semarkanya syair-syair yang
bertemakan ejekan dan saling mencela antara penyair, sehingga semarak perang syair
dengan syair.

3. Maahh (Pujian). Zaman bani Umayah adalah zaman semaraknya membanggakan antara
kabilah atau raja-raja tertentu. Maka salah satu corak syair pada zaman ini adalah syair-
syair yang membanggakan kabilahnya masing-masing. Selain itu, pada masa ini semarak
penggunaan syair-syair pujian untuk para Raja sebagai alat untuk mendapatkan kedudukan
atau uang dari penguasa, dengan demikian melalui syair-syair fujian terhadap penguasa
menjadi sebuah pekerjaan bagi seorang penya’ir.

4. al-Naqd’id (Bantahan). Syair-syair ini muncul disebabkan oleh semaraknya syair-syair

celaan atau ejekan. Ketika suatu kabilah menciptakan syairnya untuk mengejek kabilah

BUNESCO, Al-Mufrad wa al-Mujtama’ Fi al-Isldm (Unesco: 1998), 150.
SUNESCO, A/-Mufrad wa al-Mujtama’ Fi al-Isldm, 150.
Nabilah Lubis, a/-Mu‘in 17 al-Adab al-‘Arabi wa Tarikhih, 79-80.
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lainnya, maka kabilah tersebut menciptkan syair-syair bantahan sebagai pembenaran yang

mereka miliki.

d. Abbasiyah®!

Pada periode Abbast, banyak dihiasi oleh penyair-penyair terkemuka. Di antaranya: Abu
Tamam, al-Bukhturi, Abu al-Tayyib al-Mutanabbft, Abu al-‘Al&’ al-ma“arf, Abu Nawas, Abu al-
‘Atahiyah.5? Zaman ini sangat kontras sekali dengan era sebelumnya, kemewahan dan
gemerlapnya dinasti Abbasi seolah menyulap gurun pasir dengan berbagai kemakmuran, jutaan
warna dan struktur yang sangat kompleks. Begitupun terhadap kesusastraan Arab sangat
terpengaruh sekali dengan proses urbanisasi besar-besaran dan bergantinya kota-kota kumuh
dengan kemegahan.

Di periode ini, berkembang berbagai disiplin ilmu, seperti ilmu filsafat, matematika,
hukum, tafsir, ilmu hadis, sejarah, syair-syair yang behubungan dengan istana. Abu Nawas salah
satu penyair pada zaman ini, syair-syairnya mengandung anakreontik dan erotik. Ibnu Rumi,
yang mengembangkan dengan tema yang berhubungan dengan moral, Abdul Athaiyyah penyair
religius, dan Abu Tamam ahli antologi dan penyair yang memandang terhadap pusis
tradisional.>® Terhadap karya sastra khususnya syair perubahan pada era ini terlihat dari
konteksnya yang tidak cukup membawa misi Islamisasi atau Arabisasi saja, hamun sudah
melebar untuk berbagai kepentingan. Pada awalnya mengangkat subjek tentang wanita dan
anggur itu merupakan materi yang absyah, tapi pada zaman ini menjadi lebih lazim dan populer.

Imajinasi dan gagasan penyair tidak lagi merupakan gagasan dari zaman sebelumnya,
pada era ini wawasannya lebih luas seiring dengan banyaknya ilmu pengetahuan baru yang mula
dikenal masyarakat. Keadaan ini dimanfaatkan oleh penyair untuk menambahkan kiasan atau
perumpamaan terhadap syairnya. Isi syairnya mengambarkan kemegahan, keangkuham,
kemajuan ilmu pengetahuan baik di bidang pertanian, perikanan, perkebunan, arsitektur dan lain
sebagainya. Hal ini jelas akan memperburuk moralitas para penyair, ditambah lagi dengan
kecenderungan para penyair yang menjual bakatnya demi kekayaan dan kekuasaan, sehingga

pada permulaan masa inilah para penyair sampai pada titik kesuksesan yang besar, kekayaan

51Pada zaman ini syair mengalami perkembangan yang pesat, para khalifanh dan menteri-menteri
pada zaman ini memberikan motivasi yang sangat besar pada para penyair untuk tetap produktif dan
menghasilkan syair-syair yang memiliki kualitas dan niali-sastra yang tinggi. Lihat Nabilah Lubis, a/-
Mu‘in 1 al-Adab al-‘Arabi wa Térikhih (Jakarta: Adelina Press, 2005), 87. Pada zaman ini juga, dunia
pendidikan dan ilmu pengetahuan Islam berkembang pesat. Sehinnga semakin dewasa lah ilmu-ilmu
sesperti ‘arGdh wa al-géafiyah, ilmu nahwu, ilmu lughah, ilmu balaghah, ilmu syari’ah, ilmu tafsir, ilmu
hadist, ilmu figih, ilmu kalam. Lihat Ahhamd Iskandari dan Musthafé *Annani, a/-Wasith, 419.

2Nabilah Lubis, al-Mu‘in f7 al-Adab al-‘Arabi wa Tarikhih, 89-102.

%3Hassan Shadly, Ensiklopedi Umum (Yogyakarta: Kanisius, 1973), 561.
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mereka melimpah ruah, kekuasaan mereka sampai bisa mempengaruhi kebijakan pemimpin
negara, nama dan bait puisi mereka terkenal dan sangat populer di masyarakat. Di zaman inilah
lahir penyair-penyair besar.

Kemudian kejayaan para penyair ini tidak berlangsung lama, sejak terjadinya
pemberontakan terhadap khalifah dan menjadikan kekuasaan berpindah ke tangan prajurit-
prajuritnya pada masa pertengahan dinasti Abbasi, maka tidak ada lagi perlindungan atau
keistimewaan dari khalifah, ini merupakan masa yang sulit bahkan untuk kebebasan berbicara.
Meskipun masih ada yang menulis syair, namun tidak lagi menjadi media publikasi sebab isinya
hanya sebatas syair-syair pribadi.

Adapun ciri khas syair dan pembaharaun-pembaharuan yang terjadi pada periode ini
adalah sebagai berikut:>*

1. Berkembang dari segi isi dan kandungannya

2. Banyak mengandung kata-kata bijak yang membutuhkan pendalaman akal dan pemikiran
yang matang sebagaimana hikam-hikam karya Abi Tamam

3. Banyak gasigah-gasidahyang berbentuk ratapan dari sebagain penyair seperti syairnya lbnu
Rumi sebagai bentuk eksprresi dari falsafah hidupnya.

4. Banyak syair-syair yang berhubungan dengan k#amr, sebagai hasil dari sirkulasi dan
perpindahan ide para penyair

5. Banyak syair-syair tentang juhud, taubat, dan tema-tema lainnya yng hubungan dengan
Tasawuf.

6. Munculnya tema-tema yang berhubungan dengan fenomena mubélaghahyang berada di luar
jalur apa yang dipikirkan

7. Dan terdapat tema-tema yang baru yaitu tentang pentingnya ilmu pendidikan.

e. Modern

Abad ini adalah abad di mana Islam sangat dipengaruhi oleh budaya Barat. Jika pada
zaman klasik bangsa Eropa kagum dengan khazanah keilmuan dan kebudayaan yang dimiliki
oleh Timur. Namun, pada zaman ini keadaan menjadi terbalik, bangsa Timur yang terkagum
terhadap keilmuan dan kebudayaan Barat. Oleh karena itu, pengaruh Barat atau Eropa sangat
kental pada zaman ini. Bangsa Eropa, pada masa ini melakukan ekspansi ke Timur. Ekspansi ini
berdampak pada perubahahan kultur dan status sosial di Timur. Baik dari segi ilmu pengetahuan,
penggunaan bahasa, ataupun ekonomi. Di zaman ini, para penyair menyesuaikan tentang tema-

tema yang mereka gunakan.  Mereka mulai menyesuaikan dengan budaya modern

SNabilah Lubis, al-Mu‘in 17 al-Adab al-‘Arabi wa Tarikhih, 87-88.
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dan melepaskan diri dari ciri khas klasik. Keistimewaan syair modern ini lebih mementingkan
isi dari pada sampiran, bahasanya mudah dan sesuai dengan keadaan.

Pada masa modern, banyak kehidupan yang dicari. Baik dari segi kultural, ekonomi
maupun ilmu pengetahun. Manusia tidak merasa puas sehingga sudah cukup pun tetap berusaha
lebih cukup sehingga banyak tragedi dalam masyarakat globalisasi.>> Tumbuh kehidupan baru
di dunia sastra karena pengaruh Barat, sehingga banyak sastrawan-sastrawan yang
menggabungkan antara sastra tradisionil dengan sastra Barat yang menghasilkan sastra yang
dapat dikonsumsi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pengaruh tokoh pejuang agama seperti
Alafghani dan Muhammad Abduh, menumbuhkan penulis-penulis muslim dengan semangat
baru. Kaum sarjana di Syiria dan Libanon misalnya, menjadi pelopor dalam dunia pendidikan
dan penerjemahan. %

Selain pengaruh terhadap dunia sastra, pengaruh Barat dalam dunia pendidikan Islam
juga sangat menonjol. llmu yang berasa dari Eropa misalnya (Yunani), yaitu llmu filsafat Islam
yang mana pada zaman ini mengalami perkembangan pesat. Tidak dapat dipungkiri bahwa
filsafat Islam setidaknya dipengaruhi oleh Filsafat Yunani. Sisi lain yang menjadikan kemajuan
Timur pada zaman ini adalah sikap umat muslim yang dapat mengambil sikap menyeimbangkan
antara budaya Islam dengan Eropa. Adapun kultur yang menyatu ini yang membedakan periode
ini dengan periode lainnya. Gabungan antara agama, ilmu dan filsafat, menjadikan
berkembangnya dunia pendidikan pada zaman ini.>’

Dalam sastra Arab modern, Mesir dapat dikatakan merupakan pembuka jalan meskipun
dari para sastrawan itu banyak yang berasal dari Libanon dan Suriah. Selain itu, Mesir juga
merupakah salah satu wilayah Timur yang banyak dipengaruhi oleh Prancis. Hal ini tidak lain
karena Napoileon Bonaparte® yang melukukan Ekspasni ke Mesir dengan jalan damai
menyerukan keilmuan-keilmuan terkini, selain melakukan aktifitas dagang. Maka, dengan
pengaruh kultur Eropa, banyak warga negara Mesir yang memiliki Prestasi dan dikirim ke
berbagai wilayah Eropa, sehingga mereka bisa mengetahui kultur dan kelimuan Barat yang dapat
diintegrasikan dengan keilmuan Timur. Dengan fenomena ini, sastra Arab mengalami
perkembangan pesat. Termasuk syair, pada periode ini banyak syair-sayir yang berubah dari segi

uslub dan temanya. Adapun penyair-penyair yang terkenal pada periode ini adalah Muhammad

SGustaf Sitefu, Analisis Strata Norma Terhadap Kumpulan Puisi Nostalgi = Transendensi Karya
Toeti Heraty (Universitas Sumatra Utara: Journal Bahasa dan Sastra, Vol. 2 No. 1 April, 2006), 39.

%Hassan Shadly, Ensiklopedi Umum, 561.

STUNESCO, al-Mufrad wa al-Mujtama’ A al-Iskhm, 173.

%Napoelon Bonaparte adalah seorang Perwira yang berasal dari Prancis. Napoleon lah berinisiatif
melakukan ekspansi ke Mesir sehingga memberikan pengaruh terhadap kebuyadaan Mesir dan Islam pada
umumnya. Lihat Louis Antoine Fauvelet de Bourrienne, Memoirs of Napoleon, 1891.
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Sami al-Barddi, Ahhmad Syauqi, Hafid Ibrahim, Umar Abu Risah, Mahm{d Ghanim. Adapun
Ciri khas syair-syair pada zaman ini adalah: *°
1. Syair yang penuh dengan semangat keberanian dan semangat nasionalisme (#hamésah
wathaniyah)
2. Syair yang mengajak kepada perbaikan atau reformasi masyarakat
3. Syair yang berhubungan dengan perasan atau emosi (Wijdani)

4. Syair-syair yang berhubungan dengan drama atau teater (tamthili)
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